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RINGKASAN 

KYSSHA ALYA LARASATI. Emisi Gas Rumah Kaca pada Proses Penangkapan 

Ikan Tuna di Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap. Dibimbing oleh VITA 

RUMANTI KURNIAWATI dan YOPI NOVITA. 

Indonesia mengalami peningkatan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) sebesar 

38,78% pada tahun 2013 hingga 2020. Peningkatan emisi GRK berdampak 

signifikan terhadap pemanasan global yang memicu perubahan iklim. Aktivitas 

yang berkontribusi terhadap tingginya emisi GRK salah satunya adalah kegiatan 

penangkapan ikan. Perikanan tangkap berkontribusi secara signifikan terhadap 

perekonomian nasional, dengan pendapatan mencapai 2,66% pada tahun 2023, 

serta menjadi produsen tuna terbesar di dunia dengan produksi 1,5 juta ton atau 

setara dengan 19,1% pasokan global. Tingginya permintaan tuna mendorong 

peningkatan penangkapan melalui penambahan jumlah trip maupun unit kapal yang 

berdampak pada emisi GRK. Meskipun subsektor tuna memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perekonomian, aspek keberlanjutan lingkungan tetap menjadi 

tantangan utama.  

Upaya pengendalian emisi GRK membutuhkan informasi yang akurat terkait 

data kuantitatif serta identifikasi hotspot, yaitu titik kritis yang paling berkontribusi 

terhadap dampak lingkungan. Namun, hingga saat ini analisis hotspot dalam 

aktivitas penangkapan ikan tuna belum teridentifikasi secara jelas. Penelitian ini 

bertujuan menghitung emisi GRK yang dihasilkan dari proses penangkapan ikan 

tuna dan mengidentifikasi hotspot untuk potential improvement proses 

penangkapan ikan tuna. Metode yang digunakan adalah Life Cycle Assessment 

(LCA) dengan pendekatan Cradle to gate sesuai standar ISO 14040:2006. 

Pengumpulan data meliputi verifikasi data sebelumnya, observasi langsung, dan 

perhitungan emisi yang mengacu pada panduan Intergovernmental Panel on 

Climate Change (IPCC).  

Hasil menunjukkan bahwa pada analisis Life Cycle Inventory (LCI) untuk 

satu unit kapal membutuhkan bahan bakar solar 1.091 kg/tahun. Sementara itu, Life 

Cycle Impact Assessment (LCIA) menunjukkan bahwa bahan bakar solar 

teridentifikasi sebagai sumber dampak utama, dengan total beban emisi mencapai 

157.497 CO2eq per kapal per tahun. Konsumsi bahan bakar solar selama aktivitas 

penangkapan ikan tuna teridentifikasi sebagai hotspot utama yang secara signifikan 

meningkatkan nilai Global Warming Potential (GWP). Tingginya emisi CO2 

sebagai polutan primer dipicu oleh karakteristik kapal longline yang beroperasi di 

WPPNRI 573 dengan jarak tempuh jauh dari fishing base, durasi trip yang panjang, 

serta kebutuhan mesin utama yang bekerja terus-menerus selama proses setting dan 

hauling alat tangkap. Sebagai langkah mitigasi, potential improvement harus 

diprioritaskan pada efisiensi operasional melalui penyempurnaan lambung kapal 

dan penentuan jalur pelayaran yang efisien, minimisasi kebocoran sistem pendingin 

dengan beralih ke teknologi yang lebih ramah lingkungan, serta mengkaji ulang 

kebijakan yang telah ditetapkan. 

Kata kunci: emisi gas rumah kaca, hotspot, ikan tuna, life cycle assessment, longline   

 

 



SUMMARY 

KYSSHA ALYA LARASATI. Greenhouse gas emission from tuna fishing 

operations at Cilacap Ocean Fishing Port. Supervised by VITA RUMANTI 

KURNIAWATI and YOPI NOVITA. 
 
 Indonesia experienced an increase in Greenhouse Gas (GHG) emissions of 

38.78% from 2013 to 2020. The increase in GHG emissions has a significant impact 

on global warming, which triggers climate change. One activity contributing to high 

GHG emissions is fishing. Capture fisheries contribute significantly to the national 

economy, with revenue reaching 2.66% in 2023, and are the largest tuna producers 

in the world, accounting for 1.5 million tons, equivalent to 19.1% of global supply. 

The high demand for tuna drives increased catches by adding trips and vessels, 

which in turn impacts GHG emissions. Although the tuna subsector provides a 

significant contribution to the economy, environmental sustainability remains a 

major challenge. 

Efforts to control GHG emissions require accurate quantitative data and the 

identification of hotspots, which are critical points that contribute most to 

environmental impact. However, to date, hotspot analysis in tuna fishing activities 

has not been clearly identified. This study aims to calculate GHG emissions from 

the tuna fishing process and identify hotspots for potential improvement. The 

method used is Life Cycle Assessment (LCA) with a Cradle to Gate approach in 

accordance with ISO 14040:2006. Data collection includes verification of previous 

data, direct observation, and emission calculations in accordance with the 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) guidelines. 

The results indicated that, based on the Life Cycle Inventory (LCI) analysis, 

the annual diesel fuel requirement for a single fishing vessel was 1,091 kg. 

Meanwhile, the Life Cycle Impact Assessment (LCIA) shows that diesel fuel is 

identified as the main source of impact, with a total emission load of 157,497 

CO2eq per ship per year. Diesel fuel consumption during tuna fishing activities was 

identified as a major hotspot, significantly increasing the Global Warming Potential 

(GWP). The high CO2 emissions as a primary pollutant are driven by the 

characteristics of longline vessels operating in WPPNRI 573, which include long 

distances from the fishing base, extended trip durations, and the need for the main 

engine to run continuously during the setting and hauling of fishing gear. As a 

mitigation measure, potential improvements should be prioritized in operational 

efficiency through hull optimization and the determination of efficient sailing 

routes, minimizing refrigerant system leaks by switching to more environmentally 

friendly technology, and reviewing the established policies. 
 

Keywords: greenhouse gas emissions, hotspot, life cycle assessment, longline, tuna 

fish 
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